BUPATI GUNUNGKIDUL

spushryehieg)

Gunungkidul, 2 Maret 2023
Kepada
Yth.:
1. Panewu se-Kabupaten Gunungkidul;
2. Lurah se- Kabupaten Gunungkidul,
dan
3. Dukuh se- Kabupaten Gunungkidul.
di
GUNUNGKIDUL

SURAT EDARAN
NOMOR: Coo. .18 1 330

TENTANG
GERAKAN RAMADHAN DAN IDUL FITRI TANPA SAMPAH

Assalaamu’alaikum Wr. Wh.
Dalam rangka pengurangan sampah di Kabupaten Gunungkidul, sebagaimana
telah diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 14 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga, dan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 68 Tahun 2022 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 14 Tahun 2020 Tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,
maka bersama ini disampaikan himbauan untuk melaksanakan “Gerakan Ramadhan dan
Idu! Fitri Tanpa Sampah”. hal-hal sebagai berikut:
1. Dukuh se-Kabupaten Gunungkidul:
a. Selama Ramadhan, agar memerintahkan Ketua RW, Ketua RT dan takmir mas;jid
untuk mencegah lonjakan jumlah sampah khususnya di bulan Ramadhan pada
lingkungan masing-masing dengan upaya.

1)

3)
4)

5)

Penyajian takjil dan buka bersama agar menggunakan peralatan makan dan
minum yang dapat digunakan berulang kali, seperti wadah makanan, sendok,
garpu dan botol air minum; ‘

kemasan takjil dan menu buka bersama menghindari penggunaan plastik
sekali pakai, antara lain kantong plastik, sedotan plastik, air minum dalam
kemasan, makanan dan minuman dalam kemasan plastik serta kemasan
stereofoam;

membiasakan mengolah makanan dan minuman secukupnya untuk mencegah
timbulan sampah bahan makanan dan sisa makanan;

agar terus mengampanyekan serta membiasakan mengonsumsi makanan dan
minuman sampai habis;

melakukan pemilahan sampah minimal sampah organik dan non organik; dan






6) menyerahkan atau menjual sampah non organik hasil pilahan kepada Bank
Sampah/ Shodagoh Sampah di wilayahnya;
b. Selama Hari Raya Idul Fitri, agar memerintankan Ketua RW, Ketua RT dan takmir
masjid untuk pelaksanaan ldul Fitri tanpa sampah dengan:

1) menghindari penggunaan alas sholat yang sekali pakai seperti kertas koran
dan membiasakan membawa sajadah atau tikar selama pelaksanaan sholat
idul fitri;

2) membersihkan tempat sholat idul fitri setelah selesainya sholat idul fitri dengan
tetap menjamin terpilahnya sampah minimal organik dan non organik;

3) menyerahkan atau menjual sampah non organik hasil pilahan kepada Bank
Sampah/ Shodagoh Sampah di wilayahnya;

4) penyajian menu makanan hari raya Idul Fitri agar menggunakan peralatan
makan dan minum yang dapat digunakan berulang kali, seperti wadah
makanan, sendok, garpu dan boto! air minum;

5) kemasan menu makanan hari raya Idu! Fitri menghindari penggunaan plastik
sekali pakai, antara lain kantong plastik, sedotan plastik, air minum dalam
kemasan, makanan dan minuman dalam kemasan plastik serta kemasan
stereofoam;

6) membiasakan mengolah makanan dan minuman secukupnya untuk mencegah
timbulan sampah bahan makanan dan sisa makanan; dan

7) agar terus mengampanyekan serta membiasakan mengonsumsi makanan dan
minuman sampai habis.

2. Lurah se-Kabupaten Gunungkidul

a. mengoordinasikan pelaksanaan Ramadhan dan Idu! Fitri 1444 H tanpa sampah di
wilayahnya;

b. memerintahkan kepada Direktur Bank Sampah/ Shodagoh Sampah agar
menerima dan/ atau membeli sampah non organik dari padukuhan di wilayahnya

¢. memberikan arahan penyelesaian sampah organik untuk diolah dari sumbernya,
dan;

d. memonitor dan melaporkan hasil pelaksanaan Ramadhan dan Idul Fitri 1444 H
tanpa sampah di wilayahnya kepada Panewu dan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Gunungkidul.

3. Panewu se-Kabupaten Gunungkidul

a. menfasilitasi dan mengoordinasikan pelaksanaan Ramadhan dan ldul Fitri 1444
H tanpa sampah di wilayahnya; dan

b. memonitor dan melaporkan pelaksanaan Ramadhan dan Idul Fitri 1444 H tanpa
sampah di wilayahnya kepada Sekretaris Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya dan akan dilakukan
monitoring dan pengawasan.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.




